
Honorifik di- dalam Percakapan
9duljono

T Ulisan ini merupakan telaah terhadap
situasi-situasi yang banyak menggu

nakan verba berprefiks di- , dan pola-pola
pemakaiannya sehubungan dengan kon
disi sosial budaya masyarakat yang men
jadi 'pengetahuan budaya' yang dimiliki
bersama oleh masyarakat yang bersang
kutan (Hudson, 1980: 77). Ada dorongan
di sini untuk mengungkapkan kesopanan
yang ber1ainan dengan ungkapan biasa,
dan pilihannya jatuh pada verba berpre
fiks di- , yang asal mulanya merupakan
bentuk sUbjungtif. Oi-, yang mula-mula
hanya digunakan untuk persona ketiga,
kini dipakai untuk persona kedua. Sentuk
ini hampir serupa dengan bentuk sub
jungt if dalam bahasa Inggris, yang masih
bertahan pemakaiannya dalam kalimat
kondisional seperti I would ask him if he
~ here . Namun, bentuk di- khusus ini
telah berkembang sebegitu jauh se
hingga modus seperti ini hampir tidak
dapat lagi dikenali. Verhaar (1978 : 17)
menyebut

(1) Dinaikan dan
(2) Diputar

sebagai absolute passive yang mungkin
merupakan pengaruh bahasa Jawa.
Dardjowidjojo (1986:153) dalam pembi
caraannya tentang pasif dalam bahasa
Indonesia menerima

(3) Adikku boleh diajak (olen saudara)

sebagai bentuk yang berterima. Lalu ga
gasan apakah yang ada pada kalimat (1),
(2), dan (3)? Sarangkali ada baiknya un
tuk menyebut bentuk ini sebagai bentuk
honorifik di-, sesuai maksud semula pe
makaiannya ialah untuk menghindari
penyebutan kamu dan kau (Rafferty,
1978:32). Jadi ini fakta sosial yang meru
pakan fakta Iingistik (Itkonen, 1978).

Gagasan untuk menggunakan bentuk
sopan bagaimanapun bukan sesuatu
yang luar biasa, tetapi dalam hal bahasa
Indonesia kebutuhan ini dipertegas de
ngan adanya falsafah yang melatarinya,
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yaitu bahwa yang 'halus' tidak bekerja
atau memberi pelayanan, melainkan dl
layani (Geertz, 1980). Oi- telah melak
sanakan tugas ini dengan cukup baik,
tetapi karena proses persamaan derajat
dalam masyarakat, bentuk-bentuk sopan
tersebut kini digunakan jauh lebih bebas
bahkan kepada orang-orang dari golon
gan masyarakat yang berkedudukan le
bih rendah, sebagaimana diamati oleh
Selosoemardjan (1962: 133): "Norma ke
sopanan menuntut seseorang untuk
menggunakan sub-bahasa yang seting
kat lebih tinggi daripada tingkat bahasa
yang secara sosial berhak dimiliki oleh
orang yang disapa", terutama dalam kon
ferensi resmi atau di kantor. Penutur
berusaha untuk sopan dengan menggu
nakan bentuk yang satu tingkat lebih
tinggi daripada yang berhak disandang
oleh lawan tutur, dan apa yang asal mu
lanya merupakan kata-kata honorifik atau
unsur- unsur lain, sedikit demi sedikit ke
hilangan nilainya dan menjadi bahasa se
han-han (Fischer, 1971: 1136). Oi- dulu
memperoleh fungsi sebagai pelembut
berbagai tindak pertuturan yang mengan
dung modus ini, tetapi dalam perkern
bangannya kini telah kehilangan fungsi
tersebut. Namun demikian , Honorifik Oi
ini tidaklah lenyap sarna sekali, melain
kan menjadi semakin sulit dibedakan dari
konstruksi lain yang menggunakan di-,
yaitu konstruksi pasif, karena keduanya
terkadang saling berkaitan dan hal ini
menjadi motivasi pendorong yang mela
tarbelakangi pemilihan bentuk pasif oleh
penutur. Ada kalanya Honorifik di- hanya
dapat dikenali sebagai anomali gramati
kal yang berterima tetapi tidak dapat di
jelaskan . Dengan begitu telaah tulisan ini
akan sedikit berbau sosiolinguistik dan
pragmatik.

Oi- dalam Pertanyaan

Pertanyaan seringkali dirasakan se
bagai gangguan oleh orang yang harus
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